BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. PAPARAN DATA OBJEK PENELITIAN
1. Gambaran Umum Usaha Penitipan Kendaraan di Pelabuhan
Cangkarman

Pen{% kAa& M@@tempm penyedia penitipan

nke

uhs ' | taWto Kabupaten
kemrajn bermotor

han imgkarman
K u kota.

endaraan bermotor

melihat peluang I masyarakat

ke Pulau Giliraja

menltlpkancﬁjjﬁa nyauntuk dibawa ke
kepulauan. Berpegan rasa tolong menolong antar sesama
bapak Jubrianto mengizinkan untuk dapat menitikan kendarannya
dihalam rumahnya tanpa dikenakan tarif atau biayaa. Semakin
banyaknya pendatang seperti tenaga kesehatan, pegawai pemerintah

yang bertujuan ke pulau Giliraja beberapa waktu sehingga semakin

banyak yang menitipkan kendaraan di rumah bapak Jubrianto.
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Sebagian masyarakat Giliraja ikut menitipkan kendaraannya
karena susahnya untuk membawa terus menerus kendaraan setiap
bepergian. Dari berbagai macam kendala yang mengharuskan untuk
menitipkan kendaraannya di pelabuhan Cangkarman seperti ketika air

surut yang mengakibatkan air laut jauh dari pelabuhan, kepentingan

kepemerintahan, m nygbaNuZ&qutri di Pondok.
E%&_?J‘b jalannya wakt p@pzl/kendaraan bermotor

ba an p{ﬁ\atang maupun dari

an«ini tidak mematok

a ;®erian atau

ereka“yang tidak
ih@l imbalan

n 0 i menjaga

ini tip ndaraan ini
rian&% ai saat ini masih

I _para konsumen khususnya

)\ @itipa

berjalan {a\/\sezpﬁmlg'
masyarakat Giliraja. Pada awalnya penitipan kendaraan ini hanya
untuk membantu sebagai bentuk rasa tolong menolong menolong antar
sesama. Akan tetapi seiring berjalannya waktu penitipan banyak
dikenal dan semakin banyak diminati oleh konsumen maka pemilik

mematok tarif bagi tiap kendaraan.
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Awalnya penitipan kendaraan bermotor di pelabuhan
Cangkarman yang dikelola oleh bapak Jubrianto baersama keluarga
hanya menerima penitipan sepeda motor. Akan tetapi seiring
berjalannya waktu banyak masyarakat Giliraja dan pendatang

mempunyai keinginan untuk menitipkan kendaraan beroda empat

sehingga menerlmz peSipaNn raan beroda dua dan empat. Tarif
gl penitip sepe @)@ mobil berbeda baik

erhari.

akan tarif

ped or terletak di

j enitip, sedangkan

mog@tar d ) é
2. KegiatarA#ﬁtipPR %an Cangkarman

Dalam kegiatan sehari-harinya melayani keluar masuknya
kendaraan, menjaga, membenarkan, mengontrol agar tidak menyatu
sehingga menyebabkan kelecetan bagi kendaraan. Dalam
mekanismenya konsumen dapat menitipkan kendarannya sesuai

dengan kenginannya harian atau perbulan. Biasanya para tenaga
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pengajar menitipkan kendarannya sementara dari jam 06.00-13.00
selama satu bulan dengan tarif Rp.30.000,-.
3. Letak Lokasi Usaha Penitipan Kendaraan Di Pelabuhan
Cangkarman
Secara geografis letak berdirinya usaha jasa penitipan kendaraan

bermotor terletak sa uhannya cangkarman tepatnya di

Aengbe%a)%_f&k Kec. Bluto, u@ umenep, Jawa Timur.

%( ters ad ersen ya perahu-perahu
:k Masyarakat ‘\\ mpﬁ kendaraan

i

Giliraja pendatang

pt

SN - T

endaraan

enge pa
\(an ot an
‘)\ Prod suat dapat ditawarkan

dlgs)Aﬁ\tu uhan konsumen. Produk
DR (TR0

bukan hanya sesuatu yang terlihat secara fisik seperti barang,

makanan dan lainnya, akan tetapi pelayanan jasa juga termasuk
didalamnya. Hal ini bertujuan untuk memenuhi setiap kebutuhan
konsumen.

Strategi produk yang diterapkan dalam menjaga
kepercayaan kosumen ialah dengan memeperhatikan setiap
akses keluar masuk kendaraan yang dititipkan, menjaga dari
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terbenturnya antar motor sehingga menimbulkan kelecetan
terhadap kendaraan. Disini pihak pemilik usaha melakukan
segala sesuatu untuk mengurangi sekecil kecilnya resiko
yang akan terjadi. Keputusan konsumen dalam menitipkan
kendaraanya tidak bisa kita prediksi sehingga bagaimana
cara kita untuk mengolah dan menyuguhkan jasa agar
mendapatkan kepercayaan konsumen untuk menitipkan
kendaraannya di tempat kami.™

Banyak k(gunN.y ng memilih untuk menitipkan
‘é‘ tempat ini, a'@el anannya yang ramah,

an yang ditawarkan

‘_§tu peniitp atau
Wﬁi‘ e tor,?-tempat ini.
a t selamaymenitipk tenmi terawat
S enitipkan

ra %Kabupaten
ih untuk membawa

ay. erupakan sesuatu

ha gat_penting dan sig@@ a berhubungan dengan
emosional ko suﬂ@ﬁ a

akan melihat sikap yang diberikan oleh pemilik usaha. Ketika

lam proses penitipan konsumen

konsumen akan melakukan keputusan pembelian atau keputusan
pentipan barang khususnya penitipan kendaraan bermotor, pertama

kali yang dilihat adalah sebuah cover pemilik usaha dan hal ini

6 Wawancara : Efa : Pemilik Usaha Penitipan Kendaraan Bermotor Di Pelabuhan
Cangkarman “Sumenep 01 Mei 2023”

" Wawancara : Hordiansyah : Konsumen Penitipan Kendaraan (Pegawai Pemerintah Pulau
Giliraja) “Sumenep 10 Mei 2023”
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dapat dirasakan oleh konsumen mengenai sikap dan tingkah laku.
Jika selaras dengan kebutuhan emosionallnya maka konsumen
akan mendapatkan kepuasan.

Pelayanan sendiri merupakan sebuah strategi yang
diterapkan dalam penitipan ini. Denga mengedepankan pelayanan

gkan akan berpengaruh terhadap

yang baik, ra
kuﬂs\f‘kg}cayaan konsu Zg;merasakan kepuasan.
0 ) sangatlah baik dan

i kepercayaan

memaksa untuk “menttipkan kenda a pun tempat
e an : nui‘l i diartikan bahwa

umensmerasa puas dand p@nan yang
rikan.

Maksuidnya B mas*akat pulau

& s

=~ L t;:%;::;';:izzz
z

2

*

O N

\ ~ da@ayanan yang
?/dib eh pemili ha jas pan_motor di Pelabuhan
%arm : : )

diteramlm @a%‘b\

Sebagaimana yang disampaikan oleh konsumen Bapak

an suat ategi utama yang

Hordiansyah :

Selama menitipkan kendaraan disini merasapa puas karena
mendapatkan pelayanan yang baik, ramah dan santun dalam
melayani setiap konsumennya.”

8 Wawancara : Musa: Konsumen Penitipan Kendaraan (Pegawai Pemerintah Pulau
Giliraja) “Sumenep 10 Mei 2023”

S Wawancara : Hordiansyah : Konsumen Penitipan Kendaraan (Pegawai Pemerintah Pulau
Giliraja) “Sumenep 10 Mei 2023”
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Sebagaimana yang disampaikan oleh Efa anak dari bapak
Jubrianto. Dalam strategi Pelayanan penitipan kendaran bermotor
di Pelabuhan Cangkarman dalam mengembangkan usahanya. Jika
kualitas pelayanan yang diberikan dapat diterima oleh konsumen
sehingga menimbulkan kepuasan, maka loyalitas konsumen untuk
menitipkan ke darg‘l Ns akin meningkat karena mereka
ak ﬁfz&»khengulangan &@e itipkan dengan kepuasan

: o 3 , go %tetap menitipkan

M katnya orang

gKan

pelaymw ﬁg@wuk membangun kepuasan

sehingga akan menimbulkan kepercayaan konsumen melakukan

pengulangan.
c. Strategi Promosi
Strategi promosi merupakah sebuah cara pengenalan
terhadap konsumen mengenai produk, barang dan jasa yang

ditawarkan dengan menggiring konsumen agar mempunyai
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ketertarikan untuk melakukan pembelian.  Dalam penitipan
kendaraan di Pelabuhan Cangkarman strategi promosi juga sebagai
salah satu strategi yang diterapkan dalam mengembangkan
usahanya, karena dengan menerapkan strategi promosi yang tepat

sebuah usaha akan mengalami kenaikan atau value yang tinggi. Hal
ini akan berpengar besmﬂzfj) perkembangan suatu usaha.
&?&egé}ang diterapk rr@engenalkan usahanya

r berl[@ksi secara langsung
uwﬁg dengan yang

@

ntuk=usaha untuk
ke@an yang
lalah  pengenalan
a st%gi promosi

dengan yang

St r ba
genalkan usa jasa_g4

ng

(penju langsung).
g @ dari promosi untuk
PREBL

secara tatap muka antara penjual dan calon pelanggan.

menarik dan produk secara langsung atau

Kualitas yang baik menjadi salah satu pemicu konsumen
dalam melakukan penitipan, maka loyalitas konsumen dalam
menitipkan kendaraan akan semakin meningkat pesat karena

merasa mempunyai kepercayaan dan tanggung jawab dengan

80 Wawancara : Efa : Pemilik Usaha Jasa Penitipan Kendaraan Bermotor Dipelabuhan
Cangkarman “Sumenep 01 Mei 2023”
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melihat pelayanan yang diberikan dari pemilik usaha penitipin.
Strategi yang dijalankan dalam mengembangkan usahanya yaitu
menekankan dalam pelayanan karena jika konsumen mendapatkan
kepuasan sehingga mengakibatkan konsumen mempunyai trust
yang tinggi terhadap usaha penitipan kendaraan.

Secara tegls ini mengaskan bahwa strategi-

stra%\i&g ilakukan punya n@gt/erhadap meningkatnya

%&Iltas pen an mengungkapkan
Ikeun eMnudah namun

14 [ ya, “pela memiliki

N,
W‘ a nyay-hamun untuk

rcayaann 3 k(w
4 ‘\

i konsumen

y /dal tipka ) S merasa aman dan

mak percaya atau puas

dz;n@éfda@R @B‘%g konsumen akan melihat

sebagaimana tingkat keamanan dan kenyamanan yang diberikan
oleh pemilik usaha penitipan motor mengingat kendaraan beroda
dua dan empat adalah suatu jenis transportasi yang memiliki nilai
jual yang tinggi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh pemilik
usaha jasa penitipan kendaraan bermotor di pelabuhan

Cangkarman.
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Usaha penitipan ini mempunyai resiko yang sangat tinggi
dan besar karena sepeda motor dan mobil memlunyai nilai
juak yang tinggi. Membutuhkan penjagaan dan
pengontrolan secara terus menerus untuk memastikan
keamanannya. Selain letaknya di halaman rumah kami juga
memberikan gembok dan rantai ketika malam hari.®

Pemilik usaha penitipan berupaya untuk memberikan

keamanan yang cug untuk mengurangi segala resiko yang bakal

terjad@a& njam;@i?k ukur bagi sebuah tempat

idapatkan ki an dari konsumen.

eny‘zyahan juga perlu
A7

{;W torQshjsun rapih
knyammoto

ing apat

o %

n.
g diuté ’l
3 - n i ya dipenitipan.
Aﬁl ah lama meniti n\e daraan di sini, karena
temp R ihalamn rumah, motor tersusun
rapih dan keamanannya terjaga sehingga saya merasa aman

dan puas menitipkan kendaraan disini.®
Keamanan, kenyamanan dan pelayanan menjadi beberapa

da k terjadi

kan fresan yang

mempunyai

faktor yang tidak terpisahkan dalam penitipan karena hal ini

berdampak pada sebuah kepercayaan konsumen dalam menitipkan.

81 Wawancara : Efa : Pemilik Usaha Jasa Penitipan Kendaraan Bermotor Dipelabuhan
Cangkarman “Sumenep 01 Mei 2023”

82 Wawancara : Maezatin : Konsumen Penitipan Kendaraan (Pegawai Pemerintah Pulau
Giliraja) “Sumenep 10 Mei 2023”
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Usaha Jasa Penitipan
Kendaraan Bermotor Di Pelabuhan Cangkarman
a. Faktor Pendukung Usaha Jasa Penitipan Kendaraan Bermotor Di
Pelabuhan Cangkarman

1) Minat

Min tj adalah  ketertarikan atau
%&E&u gan seseorang s tu objek. Melihat dari
a

n ( men ((éngenal penitipan

/: ( terbentukla Wk membangun
: = A6 ) enda nr%otor. Pada

arnYagmasyarakat kebinglingan us itipkan'kendaraan

)
ya jika mé ) ara menerus.
aN{ yara'* untuk bisa

-
ez
=)
*
O
7 ini. \membantu untuk

sert gan atau laba juga

in pﬁﬁg@errmmtaan semakin tinggi

maka laba pun akan ikut semakin tinggi.

/)
X

2) Lokasi
Lokasi yang strategis sangat berpengaruh terhadap setiap
usaha khususya penitipan kendaraan. Usaha penitipan
kendaraan harus melihat dimana banyaknya minat konsumen

seperti sekitar perkantoran, pelabuhan stasiun dan lain-lain.
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Lokasi yang strategis menunjang berjalannya usaha karena
dengan letak lokasi yang tepat akan membuat konsumen
semakin tertarik.

Ketika letak usaha jauh dari jangkauan masyarakat

makan akan sulit untuk mejalankan dan mengembangkan

usaha yanXi?nlNLZ:}si yang strategis menjadi salah
é\f_f&o penting dalam n@a@dan mengembangkan

anAategis dapat
nk gnS@aha, ketika

akarakan semakin

an keunt unguang lebih

endal Bermotor Di
Kendaraan Bemotor

Setiap pemilik usaha akan saat ini akan mengupayakan
segala sesuatu untuk mempertahankan usahanya mencapai apa
yang menjadi titik tujuan dengan memenangkan persaingan.
Akan mencari langkah-langkah yang tepat sebagai sarana untuk

menarik konsumen.
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Dalam hal strategi pengembangan pemilik usaha jasa
penitipan kendaraan bemotor kurang memahami dan
mencermati langkah yang harus diambil. Pemilik usaha hanya
melakukan apa yang mereka ketahui tanpa ingin menambah

atau melakukan perubahan untuk usahanya agar supaya

konsumen Kg N ZI? pelayanan dan sistem yang

bag penting dari setiap

n&xﬁ@n strategi yang
ah@a sehingga

@w 3 't asra p keadaan, dengan
ar(a\/z)bwmxgm menerima titipan apabila
konsumen datang dengan sendirinya. Pemilik usaha jasa
penitipan tidak berfikir mengenai langkah-langkah bagaimana
agar supaya dapat menarik lebih banyak konsumen.
2) Tempat
Tempat yang tersedia di penitipan kendaraan bermotor

ini masih sempit untuk menampung banyaknya peminat yang
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membludak untuk menitipkan  kendaraanya, sehingga
mengakibatkan banyak kendaraan yang tertolak.

Dengan keadaan tempat penitipan yang sempit akan
banyak mempengaruhi kepada hal-hal yang lainnya, seperti :

memaksakan masuk sepeda motor meskipun dalam keadaan
penuh karena p gaaTqT éojnsumen Dan hal ini berpengaruh
%&_f‘ &n&gembangan a@a penitipan kendaraan
a | F ia tempat penitipan

han ada yang

molph-dan motor

au kelecetan

menjadi salah satu faktor penghambat pengembangan usaha
jasa penitipan kendaraaan bermotor di Pelabuhan Cangkarman
dalam pengembangannya.

C. PEMBAHASAN

8 Observasi Peniliti “Sumenep 30 Maret 2023”
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1. Strategi Pengembangan Usaha Jasa Penitipan Kendaraan
Bermotor Di Pelabuhan Cangkarman

Dalam pengembangan sebuah unit usaha tidak terlepas dari

kepuasan konsumen atau pelanggan. Tingkat kepuasaan menjadi faktor

yang cukup dominan dalam pengembangan dan berlangsungnnya

n konsumen ada beberapa faktor

n@ anan, kualitas produk,

ayaan. @\am beberapa faktor

a%nitipan adalah

tive murah

epada-pelanggan,

almmembantu

usaha. Dalam me UJugan

yang rE(Du(&r tikan yaitu peI

a keseluruhan ciri

pada puan yaitu untuk

2\
@l 3 |
memuaskan ebmmatakan/tersirat. Pelayanan
merupakan hal yang penting dalam sebuah usaha, karena perusahaan
tidak akan mampu bergerak tanpa adanya produk. Produk bukan hanya
mengenai barang yang nyata seperti makanan akan tetapi jasa termasuk
didalamnya. pelanggan akan melakukan penitipan apabila merasa
cocok dengan apa yang diberikan atau ditawarkan oleh pemilik usaha

penitipan, oleh karena itu produk harus disesuaikan dengan keinginan
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atau kebutuhan konsumen agar pemasaran berhasil sehingga usaha
semakin meningkat.

Sejalan dengan penjelasan diatas bahwa pemilik usaha jasa
penitipan kendaraan bermotor Bapak Jubrianto menyadari bahwa

pelayanan adalah hal yang penting dalam mata rantai pengembangan,

oleh karena itu pe Eyarg yw rikan harus berkualitas dan hal ini
menja(taoa{ga tersendiri bagi n& é/a penitipan kendaraan

r di Relabuf n n@kan kepuasan bagi
:p itip / ) p N \ : awpﬁigan menyadari
). Masya nemiliki yal e

Ay ba _ b @u sehingga
N N,
p K ali ernali@mi b; a menyikapi setiap

dap*erpengaruh

dap tin epercayaan.

puh gkarman yang

di leh "Bapa! ' [C puas ngaruh signifikan

terhadap A&rc@ﬁ@%}@}maﬂ dari pemilik usaha

penitipan bahwa secara umum ketertarikan konsumen terhadap tempat
penitipannya yaitu kualitas pelayanan, keamanan dan harga . Maka
tidak heran jika banyak konsuemen memaksa untuk tetap menitipkan
kendaraanya meskipun tempat sudah penuh. Hal ini dipengaruhi bahwa

konsumen merasa puas atas kualitas yang diberikan sehingga
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menimbulkan kepercayaan tinggi, namun demikian faktor lain tetap
dibangun seperti strategi promosi, tempat dan sebagainya.
Menghadirkan kualitas menjadi titik temu antara kebutuhan
konsumen dan tujuan perusahaan. Perusahaan yang memenangkan
persaingan adalah yang konsisten memberikan kualitas bagi

S‘“”SNT
onaht@f‘n ya seta komitm

A)d%/'%s Se

Ayt
Z a akan semakin
* sume ipN){ gga;*nya terkait
oy

.ban dengan
?a or \ aksud n keamananan

X olan. Dalam segi

m PR@T{’)‘%@A yang cukup baik dengan

mengontrol, merapihkan kendaraan agr tidak terjadi benturan antar

pelanggan, dengan,ini an memberikan kepercayaannya,

quar a mereka merasa puas.

{ buah asan, dan berangkat

ohf@laku konsumen

i konsumen

yang rikar

pelayana

motor sehingga menimbulkan goresan dan kerusakan. Penitipan ini
juga menyediakan penitipan helm tanpa adanya biaya atau tarif
tambahan.

Hal ini diharapkan dengan adanya pelayanan, keamanan, harga

yang relatif murah dengan harapan mendapatkan respon positif yang
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tinggi dari konsumen. dengan ini konsumen akan mempunyai
kepercayaan untuk dapat menitipkan kendaraannya di tempat tersebut.

Secara teori suatu produk, pelayanan, keamanan yang baik
dalam sistem usaha penitipan kendaraan dapat menarik perhatian

konsumen untuk menitipkan, kemudian konsumen mendapatkan apa
yang diinginkan. adg’niN itas yang baik memberikan nilai
yang ti %fe&d%saha penitipLaZrI—[tQ meningkat laba serta dalam

A

mﬂés dari berbagai
i p;,@si, promosi

au yjasa terhadap

promyang kita
*

sa sa penitipan

munikasl antar mulut ke

m . Hal ini dianggap

berpenga onpﬁlcj 18 w@gn penitipan. Dalam istilah

i

ekonomi kegiatan penjualan pengenalan produk dan jasa yang

dilakukan secara langsung disebut dengan Personal selling. Strategi ini

membantu dalam hal pemasaran sehingga jasa yang ditawarkan
semakin dikenal luas oleh konsumen.

Strategi  sebagai alat atau langkah-langkah  untuk

mempertahankan usaha yang dijalankan. Dengan menerapkan strategi
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yang tepat konsumen akan mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap
perusahaan. loyalitas didapatkan dengan konsumen merasa puas
terhadap apa pelayanan yang diberikan.

Proses pemenuhan kepuasan konsumen tidak hanya
membutuhkan produk dan jasa yang berkualitas, namun juga

membutuhkan |?te pemq Z‘Jyang mendukung.  Sehingga
konsuu%\f_gsa meras senang roduk dan jasa yang

an, 8 1 a@an yang diberikan.

yang ditawarkan

&’ ang

S tide ; aka i ta ‘taw Selain itu

apat-menceritakan

apDemberikan

I, keamanan

---------- an. manan merupakan

@ a itipan, karena jika

suatu pé%i\g;n m@&w\ merasa percaya untuk
menitipkan kendaraannya.

Penitipan kendaraan ini terletak di halaman rumah pemilik

usaha sehingga memudahkan untuk melakukan pengontrolan setiap

waktu terhadap kendaraan, kemudian dilengkapi dengan pagar besi dan

gedung disamping penitipan dan melakukan pemantauan setiap
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malamnya. Pemilik usaha penitipan berusaha semaksimal mungkin
untuk mengurangi tingkat resiko yang bakal terjadi seperti penculikan.

Pemilik usaha menyatakan bahwa keamanan adalah sesuatu
yang sangat penting karena penitipan kendaraan mempunyai resiko

yang sangat tinggi mengingat nilai jual sepda motor dan mobil tinggi.
pemilik akan

e g endaraan yang dititipkan hilang
karen dgﬁ(;dhpemlhk penltg
Q—fDar C 1 Iankan{]?eh usaha penitipan
& h W

k : ifikan  terhadap
E \
=
*

pengemba a K ang- mer uas akan

peningkatam dan

kK jarang d iter@diberbagai

\(Q B ] teo‘ah iti dalal ngan syariah
Xi;obut vad dalam hal upah-

@ W\l}y

jelas dar
mempunyal manfaat yang jelas dimana hal ini membantu masyarakat

Ipan kend

te

arah, Objek ijarah

a. Penitipan kendaraan

untuk menitipkan kendaraan akan tetapi dengan memberikan upah atau
tarif bagi pemilik sebagai imbalan dari tempat yang disewa.
Sebagaiman menurut jumhur ulama bahwa sewa-menyewa , upah-
mengupah boleh dilakukan dan juga firman Allah SWT dalam QS. At-

Thalag.
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2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Usaha Jasa Penitipan
Kendaraan Bermotor
Dalam menjalankan sebuah usaha tidak terlepas dari beberapa

hambatan serta dukungan didalamnya. dari berbagai rintangan yang

ada perlu untuk diterapkannya strategi untuk menanggulangi

bagaimana masala dagtewaij
%%fi nitipan  kend

gtor di  pelabuhan
d{Keluarga sangatlah
alanﬁaik dari tenaga

8 m beberapa

engetahui bahwa

D selayanan, kear g i :'" ] > mmlcukup
* bz ga'banyak yang bermi < an k*arannya.
vO

x(eUgem Sahajasa' penitipal 3 tor ini, tanpa

adanya minat dan de onsu

semakin MHPR@%@X@X

menutup usahanya.

banyak yang memilih

Minat dan daya tarik masyarakat dijadikan sebuah dorongan
untuk mengolah sebagaimana mungkin agar masyakat mendapatkan
kepuasan dalam menitipkan. Keamanan yang juga menjadi salah satu
hal yang sangat diperhatikan konsumen dalam memilih tempat

penitipan.
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Dalam membangun tempat usaha jasa penitipan kendaraan
bermotor letak lokasi perlu diperhatikan. Lokasi yang strategis dan
terjangkau dapat memengaruhi konsumen dalam memilih menitipkan
kendaraan seperti di sekitar stasiun, terminal dan tidak terkecuali

pelabuhan. Letak usaha penitipan kendaraan bermotor di pelabuhan

Cangkarman beraﬂseklwezb]han sehingga mudah dijangkau
ja { g %onsumen sehingga

usaha penitipan

konsumen

ebute—

ilusaha jasa
* pé sfidaraan b8 te* memaksa
nut@pat diartikan

ereka merasa

m kepuas: nan dari 1@; ng diberikan oleh
pemilik {sxz P @ﬁ@m akan puas maka usaha

penitipan akan melonjak seiring dengan minat konsumen yang tinggi.
Sebaliknya apabila konsumen tidak merasakan ada keamanan,
loyalitas yang diberikan akan berfikir berulang kali untuk menitipkan
kendaraannya, mengingat daya jual kendaraan tinggi.
Daya minat yang tinggi mengakibatkan penitipan yang

meningkat sehingga tempat penuh dan harus tertolak. Tempat yang
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tersedia pada usaha jasa penitipan kendaraan bermotor di pelabuhan
Cangkarman yang dikelola oleh bapak Jubrianto terbilang sempit atau
kurang luas. Letak penitipan sepeda motor hanya bertempat di halaman
rumah sehingga dapat menampung sekitar delapan puluhan kendaraan

beroda dua.

Tempat yang gnpNg berpengaruh bagi perkembangan

uatu L%h\l?gen ketika perminta r@n@mka tmpat yang akan

S
ka%bersa 8 a mempunyai nilai tersendiri
Ia.u/usaha penitipan

in tidak dapat

o

D W ;. 'a@as pemilik

i sa untuk dapat

ategi
] vaktu an'a@
pR Bxa pentingnya  strategi

pengembangan dalam usaha.

ndiri sebagai ide-

karena itu pemilik

gin

perlu

Pengetahuan pemilik usaha penitipan kendaraan bermotor di
pelabuhan Cangkarman mengenai pentingnya strategi pengembangan
usaha sangatlah kurang. Pemilik hanya lebih banyak menunggu
konsumen yang datang sendirinya untuk menitipkan kendaraan.

Pentingnya untuk mengetahui pentingnya menerapkan strategi
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pengembangan dalam usaha yaitu untuk menambah value sebuah
usaha serta dapat mencapai tujuan yang akan datang.

Dalam sebuah usaha tidak terlepas dari beberapa kendala
didalamnya, sehingga perlu menindaklanjuti dengan mencari langkah-

langkah yang tepat dalam mengatasi kendala yang bakal terjadi dengan

mengupayakan g&:}t resiko serendah-rendahnya.
S

Rmtan%"&a batan dalam u [Q -titik dorong untuk terus

aga@paya usaha terus

i o
Sy 2.
Z r 9
=)

*

jaga~kemananana

njageamanan,
oro* konsumen

©

ak’ hanya terpaku

O

kan adanya sistem

&y
pada uk 9@
pelayanamug pR@g@b&énsumen merasa senang

dengan jasa yang ditawarkan, serta nyaman dengan pelayanan yang
diberikan. Kepuasan konsumen ternyata juga dapat memengaruhi
tingkat penjualan yang dihasilkan. Hal penting lainnya yang perlu di
perhatikan yaitu pelanggan yang kurang puas tidak akan melakukan
penitipan kembali. Selain itu konsumen juga dapat menceritakaan

tentang kebuurkan yang mereka dapatkan, sehingga menimbulkan citra
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buruk penitipan dikalangan para konsumen. Hal ini perlu dihindari
untuk tetap menjaga citra baik sehingga pelanggan tetap mempunyai
kepercayaan terhadap tempat penitipan.

Sejak zaman Rasullah SAW muamalah sudah terlaksana dalam

menunjang perekonomian, akan tetapi dalam prakteknya harus sesuai

dengan ajaran-ajaran gri’NJ jur, adil, sopan santun merupakan
bebera "ﬁl_f(& 'rélami yang per d@p&dalam sebuah usaha
ipan @raan bermotor di

[]

n santun, ramah,

iungkapan

itahu-~ketika ada



